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Konflik horizontal di Maluku, diduga berrnula dari suatu peristiwa kriminal biasa di terminal bayangan Batu
Merah, Kotamadya Ambon. Hari itu, Selasa, 19 Januarl 1999, adalah hari Rayaldul Fitri 1 Syawal 1408
Hijriyah. Hari Kemenangan bagi Umat Islam yang baru melaksanakan Ibadan Puasa selama satu bulan
penuh. Seperti lazimnya, hari itu dirayakan dengan silaturahmi bukan sgja diantara sesama Umat Islam,
tetapi juga antara saudara-saudara mereka yang beragama Kristen ikut merayakan dengan saling memaafkan
dan bercengkrama dalam suasana kekel uargaan yang hangat.

Slang menjelang sore itu, panas cukup menyengat. Jacob Leuheny alias Jopie (27) melarikan angkotnya
memasuki terminal bayangan Batu Merah dengan tidak bersemangat, karenatidal ( seperti biasanya, hari itu
sepi penumpang. Disanaiadi hampiri Salim (19) untuk meminta uang sebesar Rp.500,-

Agaknyawaktunyatidak tepat. Perlengkaran kecil diantara merekatak terhindarkan. Buntutnya saling
mengancam dengan senjata lgjam dan dalam waktu relatif singkat melibatkan massa secara pasif.
Pembakaran rumah dan saling bantai tak terhindarkan diantara masse. melahirkan suatu akibat mengenaskan
yang sulit diduga sebelumnya.

Konflik merebak dengan cepat dari desa ke desa, dari kota ke Kota dari pulau yang satu ke pulau lainnya.
Jugaterjadi pergeseran dalam dinamika konflik, dari perkelahian antar pemuda karena pemalakan di
terminal bayangan Batumerah bergeser ke isu etnis, penduduk asli versus pendatang (BBM) kemudian
berpindah lagi ke track yang paling rawan yaitu ke isu agama. Agaknya ini disebabkan karena konflik itu
telah disetting sedemkian rupa. Kini Konflik telah memasuki tahun ke-3. Berbagai upayarekonsiliasi telah
diselenggarakan oleh berbagai pihak pula, baik oleh pemerintah, lembaga-1embaga kemasyarakatan dan
keagawaan, namun belum ada tanda-tanda kapan akan berakhir- Jumlah korban dikedua belah pihak tidak
terukurkan dengan nominal. Boleh jadi, ini adalah Konflik terbesar sepanjang sejarah peradaban disana.

Karenaitu menjadi masalah dalam penelitian ini adalah mengapa konflik horizontal yang terjadi di Nlaluku
ini belum terselsaikan sekalipun berbagai kegiatan rekonsiliasai tlah digelar. Diasumsikan, bahwa sebuah
Konflik sedahsyat konflik yang terjadi di Nlaluku tidak bisa Serta mertaterjadi tanpa ada potensi-potensi
konnik yang laten. Pertanyaannya yang berkaitan adalah adakah yang memobilisasi potensi-potensi konflik
ataukah sekedar sebuah fenomena sosiologis dari suatu masyarakat yang tertimpa beratnya tekanan
lingkungan yang pada gilirannya melahirkan kebrigasan sosial. Untuk menjawab pertanyaan diatas,
penelitian diarahkan pada penemuan potensi-potensi Konflik.

Dengan menggunakan metodologi deskriptif analitis, penelitian lapangan untuk sementara menemukan
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bahwa potensi konflik disana adalah ketidakadilan politik, sosial, ekonomi, pembangunan, kebudayaan,
keamanan. Urutan ini tidak menoerminkan suatu dergjat hirarkis permasal ahan sebab setiap aspek
berkorelasi dan berinteraks satu dengan lainnya.

Penelitian selanjutnya menemukan bahwa ada faktor-faktor dominan yang ikut melanggengkan Konflik
seperli tidak netralnya peran TNI Polri dalam konflik pada satu pihak. Dipihak lain terlibatnya L askar Jihad
yang semula dimaksudkan mengemban misi kemanusiaan ternyata ikut melanggengkan konfiik, karena
punya kepentingan ideologis.



